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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi 
peserta didik menggunakan pendekatan tematik kelas II SDS Gembala Baik 2 
Pontianak Tenggara. Metode penelitian adalah deskriptif, bentuk penelitian adalah 
penelitian tindakan kelas, penelitian bersifat kolaboratif. Subjek penelitian yaitu 
guru dan 34 peserta didik. Teknik yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung. Alat pengumpul data berupa lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan perhitungan 
persentase. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus, hasil penelitian 1) terjadi 
peningkatan perencanaan pembelajaran menggunakan pendekatan tematik yaitu 
siklus pertama memiliki rata-rata 3,23 dan meningkat pada siklus kedua sebesar 
3,95 dengan peingkatan 0,72, 2) terjadi peningkatan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan tematik yaitu pada siklus pertama memiliki rata-rata 
3,12 meningkat pada siklus kedua sebesar 3,94 dengan peningkatan 0,82, 3) 
dengan menggunakan pendekatan tematik dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik kelas II yaitu pada siklus pertama sebesar 54,90%, meningkat pada 
siklus kedua menjadi 84,31% dengan peningkatan 29,41%. 
 
Kata kunci: peningkatan motivasi, pendekatan tematik 
 
Abstract: The purpose of the study was to describe the increase in motivation of 
learners using a thematic approach to class II SDS Good Shepherd 2 East 
Pontianak. The research method is descriptive, the form of research is action 
research, collaborative research. Research subjects that teachers and 34 learners. 
The technique used is the technique of direct observation. Means of collecting 
data in the form of teacher observation sheets and student observation sheet. The 
data collected were analyzed by calculating the percentage. The study was 
conducted by 2 cycles, the results 1) an increase in instructional planning using a 
thematic approach that first cycle had an average of 3.23 and increased in the 
second cycle of 3.95 to 0.72 deficits improve, 2) an increase in the 
implementation of learning approaches that is the first thematic cycle has 
increased an average of 3.12 on a 3.94 second cycle with an increase of 0.82, 3) 
using a thematic approach can increase the motivation of learners in the class II on 
the first cycle of 54.90%, increased in the second cycle to 84.31% with increase of 
29.41 %. 
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endidikan dalam lingkungan sekolah pada hakikatnya dimaksudkan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(2003: 7) ditegaskan bahwa: fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjad iwarga Negara yang demokratissertabertanggungjawab. 
Dalam rangka mengimplementasikan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
di atas, berbagai komponen pendidikan harus saling mendukung, antara lain: guru, 
kurikulum, sumber belajar, dan pendekatan pembelajaran. Peserta didik sebagai 
sasaran pembelajaran, dituntut untuk meningkatkan kemampuan belajarnya 
sehingga dapat memiliki prestasi belajar yang baik, diantaranya melalui 
penggunaan pendekatan dalam pembelajaran. Bagi pendidik perlu diingat bahwa 
salah satu hal yang sangat penting untuk membuat pembalajaran menjadi efektif 
adalah pemilihan dan penggunaan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
topik-topik mata pelajaran yang diajarkan, khususnya dalam melakukan 
komunikasi dengan peserta didik  agar mereka mudah memahami informasi yang 
kita sampaikan sehingga sumberdaya yang dihasilkan lebih berkualitas dan sesuai 
dengan yang kita harapkan. 
Dalam proses pembelajaran guru harus mampu untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang menarik, kreatif, dan menyenangkan guna mencapai Standar 
Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang telah ditetapkan. Namun penilaian 
tidak hanya mementingkan hasil tes belajar (kognitif), tapi juga prosesnya (afektif 
dan psikomotor). Di Sekolah Dasar khususnya di kelas rendah (I, II, dan III) 
dituntut untuk menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran Tematik 
merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu yang merupakan suatu 
sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara individual 
maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 
keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik. Dalam pembelajaran tematik 
sangat berperan penting dalam menciptakan watak, keperibadian, dan karakter 
peserta didik sehingga membentuk moral dan berbudi pekerti luhur dalam 
kehidupan sehari- hari. pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang 
berdiri sendiri beberapa mata pelajaran sebagai suatu disiplin ilmu dan merupakan 
wahana yang digunakan untuk meneruskan, mengembangkan dan melestarikan 
nilai- nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa. 
Penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik adalah 
salah satu upaya dalam meningkatkan aspek motivasi peserta didik dalam belajar. 
motivasi belajar dan semangat peserta didik dalam belajar akan muncul ketika 
pelaksanaan pembelajaran itu menyenangkan bagi peserta didik. Kelas II 
merupakan kelas rendah yang dituntut untuk melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan tematik. 
Adapun tujuan yang akan dibahas peneliti dalam penelitian ini secara umum 
adalah untuk mendeskripsikan tentang bagaimana peningkatan motivasi belajar 
peserta didik dengan menggunakan pendekatan tematik pada siswa kelas II di 
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Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara. Dari tujuan umum itu 
dijabarkan lagi menjadi beberapa tujuan khusus yang dijabarkan sebagai berikut: 
1) untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan tematik untuk meningkatkan motivasi peserta didik di kelas II Sekolah 
Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, 2) untuk mendeskripsikan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan tematik untuk meningkatkan motivasi peserta didik di kelas II Sekolah 
Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, 3) untuk mendeskripsikan 
tentang peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan 
pendekatan tematik di kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak 
Tenggara. 
Kata motivasi sering disebut dengan kata “Motif” untuk menunjukkan 
mengapa seseorang tersebut berbuat sesuatu. Menurut Sardiman (2010: 73) 
menyatakan bahwa, “Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
untuk melakukan sesuatu”. Setiap kegiatan atau aktivitas dalam pembelajaran 
tidak terlepas dari kata memotivasi siswa guna untuk menncapai kegiatan 
pembelajaran yang bermakna. Motivasi dapat menentukan baik tidaknnya dalam 
pencapaian tujuan sehingga semakin besar motivasinya maka akan semakin besar 
kesuksesan belajarnya. Menurut Sardiman (2010:75), motivasi dapat dikatakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi- kondisi tertentu, sehingga 
seseorang mau akan melakukan sesuatu, dan bila tidak suka, maka akan berusaha 
untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
Motivasi belajar dapat diartikan sebagai perubahan energi dalam diri 
seseorang yang terjadi akibat adanya dorongan atau disebabkan oleh munculnya 
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan yang ingin 
dicapai. Maksudnya, motivasi berperan penting dalam hal penumbuhan gairah 
belajar, perasaan senang, dan semangat untuk belajar. Maka dari pada itu motivasi 
harus diterapkan kepada siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran di kelas. 
Peran motivasi dalam proses pembelajaran sangat penting karena tanpa adanya 
motivasi proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 
Untuk mengetahui pencapaian motivasi siswa, maka diperlukan indikator 
kinerja motivasi belajar. Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah motivasi 
ekstrinsik siswa. Untuk mengetahui pencapaian motivasi belajar ekstrinsik siswa 
maka diperlukan indicator kinerja motivasi ekstrinsik. Menurut Rochman 
Natawidjaya (1991:66), menyatakan bahwa “Perilaku yang timbul akibat motivasi 
ekstrinsik muncul karena adanya hukuman atau ganjaran atas perbuatan itu”. Jadi 
perilaku dari motivasi ekstrinsik ini timbul karena adanya dorongan dari luar. 
Berdasarkan pendapat diatas maka indikator kinerja motivasi ekstrinsik dalam 
pembelajaran dapat berupa 1) perhatian peserta didik ketika guru mengajar, 2) 
peserta didik bersungguh- sungguh melaksanakan perintah guru, 3) jika pekerjaan 
belum terselesaikan, maka peserta didik tidak mau berhenti. 
Pembelajaran dengan pendekatan tematik sangat menuntut kreatifitas guru 
dalam memilih dan mengembangkan tema pembelajran, serta menyorotinya dari 
barbagai aspek. Demikian halnya dalam mengembangkan ilustrasi dan contoh-
contoh yang menarik dalam pembelajaran. Jika pendekatan tematik yang 
dilakukan oleh seorang guru, maka guru harus memiliki pemahaman yang luas 
  
tentang tema yang pilih dalam kaitannya denganberbagai mata pelajaran. 
Sedangkan pembelajaran yang dilakukan oleh beberapa orang guru menuntut 
kekompakan dalam membentuk pemahaman, kompetensi, dan pribadi peserta 
didik. Tema yang dipilih hendaknya diangkat dari lingkungan kehidupan peserta 
didik, agar pembelajaran menjadi hidup, dan tidak menjemukan. Pendekatan 
tematik merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menyatukan berbagai 
rangkaian pengalaman belajar, sehingga terjadi saling berhubungan antara satu 
dengan yang lainnya, dan berpusat pada sebuah pokok persoalan. 
 
METODE 
Metode pada dasarnya merupakan suatu cara yang ditempuh dalam proses 
penelitian, untuk itu penggunaan metode dalam suatu penelitian harus sesuai 
dengan tujuan penelitian. Hadari Nawawi (1985:61-93) menyatakan ada empat 
macam metode penelitian yaitu “Metode filosofis, metode deskriptif, metode 
historis, dan metode eksperimen. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode deskriptif”. Menurut Whitney (dalam Moh Nadzir 1983:54) 
menyatakan bahwa metode deskriptif adalah “Pencarian fakta dengan interpretasi 
yang tepat, tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki”. Hadari Nawawi 
(1985:63) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana mestinya. Dengan kata lain, metode deskriptif ini 
digunakan untuk memecahkan permasalahan penelitian dengan cara 
menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil di mana 
penelitian berlangsung. Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subyek atau obyek berdasarkan fakta yang 
tampak atau sebagaiman adanya. 
Bntuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Susilo (2010:16) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat 
mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses dalam pembelajaran. Sifat penelitian pada penelitian ini adalah bersifat 
kolaboratif. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan kolaboratif, yaitu 
peneliti bertindak sebagai guru bekerja sama dengan guru yang mengajar di kelas 
II  Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara untuk bertindak 
sebagai kolaborator. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 
Pontianak Tenggara dengan pelaksanaan kegiatan di dalam kelas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru sebagai peneliti dan peserta didik kelas II Sekolah Dasar 
Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara yang berjumlah 34 orang, dengan 
peserta didik laki-laki yang berjumlah 16 orang, dan peserta didik perempuan 
yang berjumlah 18 orang. Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini 
  
adalah memotivasi belajar peserta didik dengan menggunakan pendekatan 
tematikyang dilihat selama proses pembelajaran berlangsung. 
Teknik pengumpulan data menurut  Hadari Nawawi (1985:94-95) antara 
lain, teknik observasi langsung, teknik komunukasi langsung, teknik komunikasi 
tidak langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi dokumenter/biografi. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalahteknik observasi 
langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti saat 
penelitian tindakan berlangsung dalam pembelajaran. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, yakni pencatatan data 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap jenis gejala yang akan diamati. Lembar 
observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi mengenai motivasi 
belajarpeserta didik dan lembar observasi bagi guru. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase motivasi  belajar 
peserta didik baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Dari data 
tersebut kemudian ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil 
atau tidak. Yang didapat berdasarkan rumus sebagai berikut: 
Menurut Anas Sudijono (2008:43) 
𝑃 =
f
N
 x 100% 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
Untuk menghitung rata-rata yaitu sebagai berikut. 
 
 𝑋 =
𝑥1+𝑥2+𝑥 3+ ...𝑁𝑋
𝑛
 
M. Asrori (2009:119) mengatakan “Penelitian tindakan kelas dimulai 
dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yakni perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan siklus pertama tadi apabila terdapat 
hambatan atau kekurangan maka dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya”. Untuk 
memudahkan dalam memahami keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas model M. Asrori (2009:120) 
permasalahan Perencanaan siklus 1 Pelaksanaan siklus 1 
Siklus 1 
Permasalahan baru 
hasil refleksi 
Refleksi 1 Observasi 1 
Pelaksanaan siklus 2 Perencanaan siklus 2 
Siklus 2 
Observasi 2 Refleksi 2 
Penyimpulan dan 
pemaknaan hasil 
  
Prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
tematikpada siklus II. 1) perencanaan, pada perencanaan tindakan siklus 2 ada 
beberapa macam kegiatan yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut: a) 
membuat RPP, tindakan berupa pembelajaran tematik, b) menyiapkan media 
pembelajaran, c) membuat alat observasi dan alat evaluasi. 2) pelaksanaan, selama 
proses pembelajaran berlangsung, guru melaksanakan proses pembelajaran  sesuai 
dengan RPP yang dibuat dengan menerapkan pendekatan tematik. 3) observasi, 
observasi dan evaluasi dilaksanakan selama proses pebelajaran berlangsung 
dengan penunjang data kualitatif yang diperoleh selama proses pembelajaran 
berlangsung. Untuk pemerolehan data yang akurat maka diperlukan teman sejawat 
dalam mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian. Aspek yang 
akan diobservasi lebih dititik beratkan pada kekurangan hasil observasi atau 
refleksi siklus I. 4) refleksi, berdasarkan hasil observasi  dilakukan refleksi yaitu 
dengan melihat kelemahan dan kekurangan pada pembelajaran disiklus II. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Perencanaan Pembelajaran Siklus I yaitu: 1)memilih tema pembelajaran 
yang sesuai dengan pendekatan tematik, 2) memilih materi pelajaran yang sesuai 
dengan tema, 3) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas, 3) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan Setandar 
Kompetensi danKompetensi Dasar, 4) menyiapkan materi dan LKS, 4) 
menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran, 5) menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru 
dan lembar observasi peserta didik. 
Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa,  27 Agustus 2013 
dengan dihadiri peserta didik yang berjumlah 34 orang. 
Observasi penelitian siklus I, pengamatan dilakukan oleh A. Yayan yang 
dilakukan kepada peneliti yang melaksanakan pembelajaran menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa yaitu berupa lembar observasi 
berupa perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan motivasi 
belajar peserta didik yang muncul ketika pembelajaran berlangsung.  
Hasil pengamatan perencanaan pembelajaran pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1 
Perencanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Pendekatan Tematik 
Pada Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,25 
5 Penilaian Hasil Belajar 3,33 
 Skor Total 16,16 
 Skor Rata-Rata 3,23 
  
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh dapat dijabarkan menjadi; 
1) Perumusan tujuan pembelajaran dengan rata-rata 3,33, 2) Pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata 3,25, 3) Pemilihan sumber belajar 
/media pembelajaran dengan rata-rata 3, 4) Skenario/kegiatan pembelajaran 
dengan rata-rata 3,25, 5) Penilaian hasil belajar dengan rata-rata 3,33.  Dari 
kelima aspek itu memiliki rata-rata 3,23. 
Hasil kemampuan guru melaksanaan pembelajaran pada siklus I dilihat pada 
tabel 2 berikut. 
Tabel 2 
Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menerapkan Pendekatan 
Tematik Pada Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Prapembelajaran 3 
2 Membuka Pembelajaran 3 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,26 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,5 
 D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara Keterlibatan 
Keterampilan Peserta didik 
3,33 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2,5 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,5 
 G. Pengausaan Bahasa 3 
 Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 22,09 
 Rata-Rata Skor III 3,16 
4 Penutup  3,33 
 Skor Total (I+II+III+IV)= 12,49 
 Rata-RataSkor IPKG 3,12 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh dapat dijabarkan menjadi; 
1) prapembelajaran dengan rata-rata 3, 2) Membuka Pembelajaran dengan rata-
rata 3, 3) Kegiatan Inti Pembelajaran dengan rata-rata 3,16, 4) Penutup dengan 
rata-rata 3,33.  Dari keempat aspek itu memiliki rata-rata 3,12. 
Pengamatan terhadap motivasi belajar peserta didik pada siklus I adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3 
Motivasi Belajar Peserta Didik Dengan Menggunakan Pendekatan Tematik 
Siklus I 
No Indikator 
Siklus I 
Jumlah peserta didik 
yang muncul 
Persentase 
A. Motivasi Ekstrinsik   
1. 
perhatian peserta didik ketika guru 
mengajar 
19 peserta didik 55,88% 
2. 
Peserta didik bersungguh- sungguh 
melaksanakan perintah guru 
17 peserta didik 50% 
  
3. 
Jika pekerjaan belum terselesaikan, 
maka peserta didik tidak mau 
berhenti 
20 peserta didik 58,82% 
Rata-rata  54,90% 
Dari pengamatan tersebut diperoleh data bahwa persentase motivasi belajar 
peserta didik pada pembelajaran siklus I adalah sebesar 54,90%. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. Dari data yang 
telah diperoleh selama observasi siklus I Selasa, 27 Agustus 2013 saat 
pembelajaran, diadakan refleksi oleh peneliti dan A. Yayansebagai observer 
mengenai kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus 1. 
Adapun kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada siklus 1 antara lain: 1) 
kelebihan siklus 1 meliputi; a) terjadi peningkatan dari perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran guru  setelah menggunakan pendekatan tematik, b) 
guru hampir menguasai materi pelajaran dan terampil menggunakan pendekatan 
tematik, c) peserta didik  merasa senang dengan pembelajaran menerapkan 
pendekatan tematik. 2) kekurangan siklus 1 meliputi; a) pada perencanaan 
pembelajaran belum sesuai dengan pendekatan tematik, b) pada pelaksanaannya 
Guru kurang membimbing peserta didik  dalam proses pembelajaran, c) motivasi 
belajar peserta didik kurang dalam pembelajaran. Kekurangan yang muncul pada 
siklus 1 akan dijadikan referensi untuk pelaksanaan siklus II, sehingga diharapkan 
kekurangan pada siklus 1 dapat diperbaiki pada siklus II. 
Perencanaan pembelajaran siklus II yaitu: 1) memilih tema pembelajaran 
yang sesuai dengan penggunaan pendekatan tematik, 2) memilih materi pelajaran 
yang sesuai dengan tema, 3) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas, 4) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan Setandar 
Kompetensi danKompetensi Dasar, 5) menyiapkan materi dan LKS, 6) 
menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran, 7) menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru 
dan lembar observasi peserta didik. 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 2 September 2013 
selama 2 jam pelajaran atau selama 70 menit dengan dihadiripeserta didik yang 
berjumlah 34 orang. 
Observasi penelitian siklus II, pengamatan dilakukan oleh A. Yayan yang 
dilakukan kepada peneliti yang melaksanakan pembelajaran menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa lembar perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan peneliti dan lembar motivasi peserta didik.  
Pengamatan perencanaan pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut. 
Tabel 4 
Perencanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Pendekatan 
Tematik Pada Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,75 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 4 
  
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 4 
5 Penilaian Hasil Belajar 4 
 Skor Total 19,75 
 Skor Rata-Rata 3,95 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh dapat dijabarkan menjadi; 
1) Perumusan tujuan pembelajaran dengan rata-rata 4, 2) Pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata 3,75, 3) Pemilihan sumber belajar 
/media pembelajaran dengan rata-rata 4, 4) Skenario/kegiatan pembelajaran 
dengan rata-rata 4, 5) Penilaian hasil belajar dengan rata-rata 4.  Dari kelima 
aspek itu memiliki rata-rata 3,95. 
Kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan tematik pada peserta didik  kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala 
Baik 2 Pontianak Tenggara pada siklus II dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 
Tabel 5 
Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Pendekatan 
Tematik Pada Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Prapembelajaran  4 
2 Membuka Pembelajaran 4 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,5 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,57 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 4 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara Keterlibatan 
Keterampilan Peserta didik  
3,67 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 4 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 4 
 G. Pengausaan Bahasa 4 
Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 26,24 
Rata-Rata Skor 3 3,75 
4 Penutup  4 
Rata-Rata Skor IV 4 
Skor Total (I+II+III+IV)= 15,75 
Rata-RataSkor IPKG  3,94 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai hasil 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan tematikdapat dijabarkan menjadi; 1) prapembelajaran dengan rata-rata 
4, 2) Membuka Pembelajaran dengan rata-rata 4, 3) Kegiatan Inti Pembelajaran 
dengan rata-rata 3,75, 4) Penutup dengan rata-rata 4.  Dari keempat aspek itu 
memiliki rata-rata 3,94. 
Pengamatan terhadap motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi motivasi 
belajar peserta didik peserta didik pada siklus II adalah sebagai berikut: 
 
 
  
Tabel 6 
Motivasi Belajar Peserta Didik Dengan Menggunakan Pendekatan 
Tematik Siklus II 
No Indikator 
Siklus II 
Jumlah peserta 
didik yang 
muncul 
Persentase 
A. Motivasi Ekstrinsik   
1. 
perhatian peserta didik ketika guru 
mengajar 
28 peserta didik 82,35% 
2. 
Peserta didik bersungguh- sungguh 
melaksanakan perintah guru 
28 peserta didik 82,35% 
3. 
Jika pekerjaan belum terselesaikan, maka 
peserta didik tidak mau berhenti 
30 peserta didik 88,23% 
Rata-rata  84,31% 
Dari pengamatan awal tersebut diperoleh data bahwa persentase motivasi 
belajar peserta didik pada siklus II adalah 84,31%. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. Dari data 
yang telah diperoleh selama observasi siklus II Selasa, 3 September2013 saat 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik pada peserta 
didik kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, 
diadakan refleksi oleh peneliti dan A. Yayan sebagai observer mengenai kelebihan 
dan kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus II. Adapun kelebihan dan 
kekurangan yang terjadi pada siklus II antara lain: 1) kelebihan siklus II meliputi; 
a) terjadi peningkatan antara siklus I dan siklus II dari perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran guru  setelah menggunakan pendekatan tematik, b) 
guru sangatmenguasai materi pelajaran dan terampil menggunakan pembelajaran 
tematik, c) peserta didik  merasa senang dan antusias dengan pembelajaran 
menggunakan pendekatan tematik. 2) kekurangan siklus 1 yaitu setelah 
melakukan tindakan peningkatan perencanaan, pelaksanaan, dan motivasi belajar 
peserta didik tidak meningkat sebesar 100%. 
Tindak Lanjut, setelah dilakukan siklus ke-2 ternyata terjadi peningkatan 
yang siknifikan, walaupun peningkatan tidak keseluruhan (100%) tetapi sudah 
dianggap hampir sampai pada titik jenuh, yaitu tidak terjadi peningkatan lagi 
sehingga penelitian ini dilakukan hanya sampai pada siklus II. 
Hasil belajar peserta didik  dengan menggunakan pendekatan tematik Kelas 
II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara , pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel 7 
Tabel 7 
Hasil Belajar Peserta didik Menggunakan pendekatan tematik Kelas II 
Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara Pada Siklus I 
No Nama Peserta didik  Nilai Tuntas Tidak Tuntas 
1.  Alexande Bongo 20  √ 
2.  Angellin Fiana 30  √ 
3.  Anthony F 10  √ 
  
4.  Archie Brilliandi V 30  √ 
5.  Bernadette 60  √ 
6.  Calista 90 √  
7.  Chelsea Van Hellen 50  √ 
8.  Christabel Agatha 50  √ 
9.  Christine Felicia 20  √ 
10.  Claudia Bibina H 100 √  
11.  Darren R 90 √  
12.  Deddy W 70 √  
13.  Elisabeth E L 80 √  
14.  Geraldy S 80 √  
15.  Gloria Dara 100 √  
16.  Hyunella F 60  √ 
17.  Jesslyn 70 √  
18.  Jonathan 100 √  
19.  Joni Anggara 80 √  
20.  Justin Suparman 50  √ 
21.  Kenny C 50  √ 
22.  Kristian R 20  √ 
23.  Loren V 100 √  
24.  Mellysa V 40  √ 
25.  Michael Rio F 20  √ 
26.  Moniuca S 50  √ 
27.  Piter C H 10  √ 
28.  Raphael R S 30  √ 
29.  Steven Candra 60  √ 
30.  Steven Cho 80 √  
31.  Vanni Angel 30  √ 
32.  Vany Risda Simatupang 60  √ 
33.  Warrick A E 80 √  
34.  Willcent 80 √  
JUMLAH 1950   
Rata-Rata 57,35   
Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa hasil belajar peserta didik  dengan 
dengan menggunakan pendekatan tematik; peserta didik  yang dapat nilai 100 ada 
4peserta didik, peserta didik  yang dapat nilai 90 ada 2peserta didik, peserta didik  
yang dapat nilai 80 ada 6peserta didik, peserta didik  yang dapat nilai 70 ada 
2peserta didik, peserta didik  yang dapat nilai 60 ada 4peserta didik, peserta didik  
yang dapat nilai 50 ada 5peserta didik, peserta didik  yang dapat nilai 40 ada 
1peserta didik, peserta didik  yang dapat nilai 30 ada 4peserta didik, peserta didik  
yang dapat nilai 20 ada 4 peserta didik, dan peserta didik  yang dapat nilai 10 ada 
2 peserta didik. Dengan  rata-rata keselurtuhan adalah 57,35. 
  
Sedangkan hasil belajar peserta didik  dengan menggunakan pendekatan 
tematik Kelas III Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel 8 
Tabel 8 
Hasil Belajar Peserta didik Menggunakan pendekatan tematik Kelas II 
Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak TenggaraPada Siklus II 
No Nama Peserta didik  Nilai Tuntas Tidak Tuntas 
1 Alexande Bongo 80 √  
2 Angellin Fiana 90 √  
3 Anthony F 100 √  
4 Archie Brilliandi V 100 √  
5 Bernadette 100 √  
6 Calista 100 √  
7 Chelsea Van Hellen 90 √  
8 Christabel Agatha 80 √  
9 Christine Felicia 70 √  
10 Claudia Bibina H 100 √  
11 Darren R 100 √  
12 Deddy W 100 √  
13 Elisabeth E L 90 √  
14 Geraldy S 100 √  
15 Gloria Dara 100 √  
16 Hyunella F 80 √  
17 Jesslyn 90 √  
18 Jonathan 100 √  
19 Joni Anggara 90 √  
20 Justin Suparman 80 √  
21 Kenny C 70 √  
22 Kristian R 90 √  
23 Loren V 100 √  
24 Mellysa V 80 √  
25 Michael Rio F 70 √  
26 Moniuca S 70 √  
27 Piter C H 70 √  
28 Raphael R S 80 √  
29 Steven Candra 90 √  
30 Steven Cho 100 √  
31 Vanni Angel 90 √  
32 Vany Risda Simatupang 90 √  
33 Warrick A E 100 √  
34 Willcent 90 √  
JUMLAH 3030   
Rata-Rata 89,12   
Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa hasil belajar peserta didik  dengan 
menggunkan pendekatan tematik antara lain; peserta didik  yang dapat nilai 100 
  
ada 13peserta didik, peserta didik  yang dapat nilai 90 ada 10peserta didik, peserta 
didik  yang dapat nilai 80 ada 6peserta didik, peserta didik  yang dapat nilai 70 
ada 5peserta didik. Dengan  rata-rata keselurtuhan adalah 89,12. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan 
guru dalam merencanakan, melaksanakan,dan motivasipeserta didikdalam 
menggunakna pendekatantematikkelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 
Pontianak Tenggara yang dilakukan peneliti sendiri dengan dibantu oleh A. Yayan 
sebagai observer dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini diperoleh rekapitulasi perencanaan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan tematik yaitu seperti pada tabel 9 
Tabel 9 
Rekapitulasi Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan 
Pendekatan Tematik 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 4 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 3,75 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3 4 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,25 4 
5 Penilaian Hasil Belajar 3,33 4 
 Skor Total 16,16 19,75 
 Skor Rata-Rata 3,23 3,95 
Berdasarkan tabel rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik padasiklus pertama 
memiliki rata-rata 3,23dan mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-rata 
3,95, sedangkan  pada setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari semua 
aspek kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran  yaitu: 1) perumusan 
tujuan pembelajaran meliputi; a) kejelasan rumusan pada siklus I meningkat 
sebesar 3, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 4. b) kelengkapan cakupan 
rumusan pada siklus I sebesar 3, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 4, c) 
kesesuaian dengan kompetensi dasar pada siklus I sebesar 4, sedangkan pada 
siklus II sebesar 4. 2) pemilihan dan pengorganisasian materi ajar meliputi; a) 
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran pada siklus I sebesar 3, sedangkan pada 
siklus II meningkat menjadi 4, b) kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 
pada siklus I sebesar 3, sedangkan pada siklus II sebesar 3, c) keruntutan dan 
sistematika materi pada siklus I sebesar 3, sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 4, d) kesesuaian materi dengan alokasi waktu .pada siklus I sebesar 4, 
sedangkan pada siklus II sebesar 4. 3) pemilihan sumber belajar /media 
pembelajaran meliputi; a) kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran pada siklus I sebesar 3, sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 4, b) kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran pada siklus I sebesar 3, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 
4, c) kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta 
didik pada siklus I sebesar 3, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 4. 4) 
skenario/kegiatan pembelajaran meliputi; a) kesesuaian strategi dan metode 
  
dengan tujuan pembelajaran pada siklus I sebesar 3, sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi 4, b) kesesuaian strategi dan metode dengan materi pada 
siklus I sebesar 3, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 4. c) kesesuaian 
strategi dan metode dengan  karakteristik peserta didik materipada siklus I sebesar 
3, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 4, d) kelengkapan langkah-
langkah dalam setiap tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu 
pada siklus I sebesar 4, sedangkan pada siklus II sebesar 4. 5) penilaian hasil 
belajar meliputi: a) kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran pada 
siklus I sebesar 3, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 4, b) kejelasan 
prosedur penilaian pada siklus I sebesar 3, sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 4, c) kelengkapan instrumen pada siklus I sebesar 4, sedangkan pada 
siklus sebesar 4. 
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10 
Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan 
Pendekatan Tematik 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1 Prapembelajaran  3 4 
2 Membuka Pembelajaran 3 4 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3 3,5 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,26 3,57 
 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
3,5 4 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Peserta didik  
3,33 3,67 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2,5 4 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,5 4 
 G. Pengausaan Bahasa 3 4 
Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 22,09 26,24 
Rata-Rata Skor III 3,16 3,75 
4 Penutup  3,33 4 
Skor Total (I+II+III+IV)= 12,49 15,75 
Rata-RataSkor IPKG  3,12 3,94 
Berdasarkan tabel pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan tematik pada siklus pertama memiliki rata-rata 3,12 mengalami 
peningkatan pada siklus kedua rata-rata 3,94, sedangkan  pada setiap siklus 
terlihat bahwa ada peningkatan dari setiap aspek kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran  yaitu sebagai berikut: 1) prapembelajaan pada siklus 
I sebesar 3 meningkat menjadi 4 pada siklus II, 2) membuka pembelajaran pada 
siklus I sebesar 3 meningkat menjadi 4 pada siklus II, 3) kegiatan inti 
pembelajaran pada siklus I sebesar 3,16 meningkat menjadi 3,75 pada siklus II, 4) 
penutup pada siklus I sebesar 3,33 meningkat menjadi 4 pada siklus II. 
  
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi hasil motivasi belajar 
peserta didik dengan menggunakan pendekatan tematikpada peserta didik  kelas II 
Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara  pada siklus I dan II 
dapat dilihat pada tabel 11 
Tabel 11 
Rekapitulasi Motivasi Belajar Peserta Didik Dengan Menggunakan 
Pendekatan Tematik 
No Indikator Siklus I Siklus II 
A.  Motivasi Ekstrinsik   
1.  perhatian peserta didik ketika guru mengajar 55,88% 82,35% 
2. 
Peserta didik bersungguh- sungguh 
melaksanakan perintah guru 
50% 82,35% 
3. 
Jika pekerjaan belum terselesaikan, maka peserta 
didik tidak mau berhenti 
58,82% 88,23% 
Rata-rata 54,90% 84,31% 
Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada motivasi 
belajar peserta didik dengan menggunakan pendekatan tematik, mengalami 
peningkatan yaitu pada siklus I  sebesar 54,90% pada siklus II sebesar 8,31%. 
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan pedekatan tematikpada peserta didik  kelas II Sekolah 
Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, pada siklus I dan II dapat 
dilihat pada tabel 12 
Tabel 12 
Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Menggunakan 
Pedekatan Tematik 
No Nama Peserta didik  Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1 Alexande Bongo 20 80 
2 Angellin Fiana 30 90 
3 Anthony F 10 100 
4 Archie Brilliandi V 30 100 
5 Bernadette 60 100 
6 Calista 90 100 
7 Chelsea Van Hellen 50 90 
8 Christabel Agatha 50 80 
9 Christine Felicia 20 70 
10 Claudia Bibina H 100 100 
11 Darren R 90 100 
12 Deddy W 70 100 
13 Elisabeth E L 80 90 
14 Geraldy S 80 100 
15 Gloria Dara 100 100 
16 Hyunella F 60 80 
17 Jesslyn 70 90 
18 Jonathan 100 100 
19 Joni Anggara 80 90 
  
20 Justin Suparman 50 80 
21 Kenny C 50 70 
22 Kristian R 20 90 
23 Loren V 100 100 
24 Mellysa V 40 80 
25 Michael Rio F 20 70 
26 Moniuca S 50 70 
27 Piter C H 10 70 
28 Raphael R S 30 80 
29 Steven Candra 60 90 
30 Steven Cho 80 100 
31 Vanni Angel 30 90 
32 Vany Risda Simatupang 60 90 
33 Warrick A E 80 100 
34 Willcent 80 90 
JUMLAH 1950 3030 
Rata-Rata 57,35 89,12 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian peningkatan 
motivasi peserta didik dengan menggunakan pendekatan tematik di kelas II 
Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 1) terjadi peningkatan perencanaan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan tematik pada peserta didik kelas II Sekolah 
Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara yaitu pada siklus pertama 
memiliki rata-rata 3,23 dan mengalami peningkatan pada siklus kedua sebesar 
3,95 dengan peingkatan 0,72, 2) terjadi peningkatan pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan tematik pada peserta didik kelas II Sekolah 
Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara yaitu pada siklus pertama 
memiliki rata-rata 3,12 mengalami peningkatan pada siklus kedua sebesar 3,94 
dengan peningkatan 0,82, 3) dengan menggunakan pendekatan tematik ternyata 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas II yaitu pada siklus 
pertama sebesar 54,90%, meningkat pada siklus kedua menjadi 84,31% dengan 
peningkatan 29,41%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal- hal sebagai berikut: 1) kendala yang terjadi pada saat menerapkan 
pendekatan tematik adalah guru kerepotan dalam menentukan tema yang sesuai 
dengan beberapa mata pelajaran yang di padukan. Dalam hal ini disarankan 
kepada guru sebelum menggunakan pendekatan tematik guru harus memilih mata 
pelajaran yang di padukan, 2) kendala yang terjadi pada saat menerapkan 
pendekatan tematik adalah waktu yang digunakan terlalu banyak sehingga tidak 
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Dalam hal ini disarankan kepada guru 
  
sebelum menggunakan pendekatan tematik, guru harus memperhitungkan waktu 
yang digunakan jangan sampai melebihi waktu yang telah ditetapkan sebelumnya, 
3) untuk meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik terutama bagi kelas rendah 
harus menggunakan pendekatan tematik. Hal ini dikarenakan pembelajaranya 
mengarah pada tema yang menarik bagi peserta didik bukan dari per mata 
pelajaran. 
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